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Waktu Pembacaan

Disunnahkan membaca doa Nudbah pada empat hari raya, yaitu lebaran idul Fitri, Qurban,
[Ghadir dan hari Jum’at. [6

Kandungan

Doa ini diawali dengan pujaan dan pujian kepada Allah swt dan salam kepada Nabi saw dan
keluarganya. Kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan filosofi dari keterpilihan para nabi dan
wali dan diterimanya mereka di sisi Allah swt. Disinggung pula fase terpenting dari kehidupan
setiap nabi-nabi Ulul Azmi dan sebelum mereka yaitu Nabi Adam as. Ditekankan juga bahwa
supaya kebenaran senantiasa langgeng maka Allah swt menentukan wasi dan pengganti
masing-masing mereka supaya kebatilan tidak mengalahkan kebenaran dan seseorang tidak
lagi berdalih di hadapan Allah swt bahwa mengapa seorang nabi dan utusan tidak diutus dari

sisi-Mu dan seorang pemberi petunjuk dan peringatan tidak datang sehingga kami dapat

.?mengikuti ayat-ayat-Mu

Kemudian doa ini menjelaskan tentang penggantian Imam Ali as. Dengan mengutip sekelumit
dari keutamaan-keutamaannya ia menyinggung tentang ketidaksetiaan dan kemalangan
musuh-musuh agama yang menentang perintah Rasul saw dimana mereka membunuh Imam
Ali as dan para pemberi petunjuk dari anak-anak beliau satu demi satu sehingga mereka gugur
sebagai syahid. lalu doa ini menyinggung tentang istigasah dan penampakan rasa rindu
kepada sang pewaris terakhir yang maksum dari keluarga Rasulullah saw. Kemudian ditutuplah
doa ini dengan salam khusus atas baginda Rasulullah saw dan keluarganya disertai dengan
serentetan permohonan penting demi dipercepatnya kemunculan Imam Mahdi as,
terealisasinya pemerintahan yang hak, sirnanya kebatilan dan bertambah kuatnya hubungan

[dengan Imam Zaman as. [7
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